Abstrak

Pandemi Covid-19 yang menyebar di awal tahun 2020 telah mengubah stabilitas
perekonomian Indonesia. Mengantisipasi adanya ancaman Yyang dapat
membahayakan ekonomi nasional, pemerintah melakukan perubahan pada postur
APBN. Pemerintah desa pun diwajibkan untuk melakukan penyesuaian anggaran.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh
pandemi Covid-19 terhadap keuangan Desa Jati, khususnya perubahan pada
APBDes dan pelaporan keuangannya. Menggunakan metode studi kepustakaan
untuk membandingkan laporan keuangan yang telah disusun oleh Pemerintah Desa
Jati dengan peraturan dan standar yang berlaku, serta metode penelitian lapangan
untuk mendapatkan data-data yang akan dianalisis perubahannya. Dari hasil studi
yang dilakukan, ditemukan telah terjadi perubahan anggaran sebanyak sekali pada
Pemerintah Desa Jati selama tahun 2020. Studi juga menemukan bahwa beberapa
akun anggaran mengalami pergeseran dan beberapa kegiatan yang telah
direncanakan gagal terlaksana atau ditangguhkan ke tahun anggaran selanjutnya.
Anggaran desa diprioritaskan pada penanggulangan penyebaran Covid-19, salah
satunya dengan penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) terhadap setiap
penerima manfaat yang telah terdata di Desa Jati. Sementara itu, pelaporan
keuangan Pemerintah Desa Jati telah sesuai dengan Permendagri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa.
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Abstract

The Covid-19 pandemic that spread in early 2020 has destabilized the Indonesian
economy. Anticipating the threats that may occur and disrupt the national economy,
the government has changed the posture of the state budget. The village government
was also required to make an adjustment. The purpose of this study is to find out
the impact of the Covid-19 pandemic on the finances of Jati Village, especially
changes that occur in their budget and financial report. Using the literature studies
to compare the financial statement that has been compiled by the government of
Jati Village with the applicable rules and standards, and using a field research
method to collect any data to analyze any changes that occur in it. From the study
that has been done, found that the government of Jati Village has changed the
budget once during 2020. The study also found that some budget accounts were
shifted and various activities postponed to the next year. The village budget is
prioritized to stop the spread of Covid-19, such as the distribution of cash transfers
(BLT) in Jati Village. Meanwhile, the financial report of the Jati Village
Government is in line with Permendagri Number 20 Year 2018 about Village
Financial Management.
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